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ABSTRAK

Angka Kematian Ibu (AKI) mengacu pada jumlah kematian ibu yang terkait dengan masa
kehamilan persalinan, dan nifas. Berdasarkan data dari WHO tahun 2017 AKI 500.000
pertahunnya meninggal saat hamil dan bersalin. Berdasarkan data survey demografi
kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 menyebutkan bahwa Angka kematian ibu mencapai
359 per 100.000 kelahiran hidup dan Angka Kematian Bayi AKB 32 per 1000 kelahiran
hidup Sedangkan target dalam Millennium Development Goals (MDGs) yaitu sebesar 102
pada tahun 2015. Salah satu masih tingginya AKI d Indonesia disebabkan oleh anemia.
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil
Tentang Manfaat Mengkonsumsi Zat Besi Di Desa Garingging Tahun 2019. Anemia
merupakan suatu keadaan dimana adanya penurunan kadar hemoglobin, hematokrit dan
jumlah eritrosit dibawah nilai normal. Pada penderita anemia, lebih sering disebut kurang
darah, kadar sel darah merah (hemoglobin) dibawah nilai normal. Penyebabnya biasa karena
kurangnya zat gizi untuk pembentukan darah, misalnya zat besi, asam folat dan vitamin B12.
Tetapi yang sering terjadi adalah anemia karena kekurangan zat besi. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua ibu hamil dengan jumlah 30 orang yang dijadikan menjadi
sampel dengan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Dan hasil penelitian diperoleh p=
0,000 terdapat hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang manfaat mengkonsumsi
tablet zat besi.

Kata Kunci : Ibu Hamil, Anemia, Pengetahuan, Sikap

RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE AND PREGNANT WOMEN ABOUT THE
BENEFITS OF CONSUMING IRON MATERIALS
IN GARINGGING VILLAGE, 2019

ABSTRACT
Maternal Mortality Rate (MMR) about the number of maternal deaths associated with
pregnancy, childbirth, and childbirth. Based on data from WHO in 2017, 500,000 people die
annually during pregnancy and childbirth. Based on data from the Indonesian health
demographic survey (IDHS) in 2017 about maternal mortality reached 359 per 100,000 live
births and the infant mortality rate of 32 IMB per 1000 live births is according to the target in
the Millennium Development Goals (MDGs) of 102 in 2015. One is still high AKI in
Indonesia tends to be by anemia. The purpose of this study was to study the Relationship
between Knowledge and Attitudes of Pregnant Women Regarding the Benefits of Consuming
Iron in Garingging Village in 2019. Anemia is a condition where there are hemoglobin levels,
hematocrit and the amount of erythrocytes entered as normal values. In people with anemia,
more often called lack of blood, levels of red blood cells (hemoglobin) are below normal
values. The reason, because of nutrients, acids, folic acid and vitamin B12. What often
happens is anemia due to iron deficiency. The population in this study were 30 pregnant
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women who were sampled to meet the inclusion and exclusion criteria. And the research
results obtained p = 0,000 there is a relationship between knowledge and attitudes of pregnant
women about the benefits of consuming iron tablets.

Keywords: Pregnant Women, Anemia, Knowledge, Attitudes

PENDAHULUAN
Derajat kesehatan masyarakat adalah
gambaran  kemampuan  atau Kkinerja
petugas  kesehatan untuk  mencapai
indikator kesehatan. Indikator kesehatan
yang dinilai paling peka dan telah
disepakati secara nasional sebagai ukuran
derajat kesehatan suatu wilayah yaitu,
umur harapan hidup (UUH), angka
kematian ibu (AKI), angka kematian bayi
(AKB), angka kematian balita (AKABA),
dan status gizi bayi/ balita. Kematian ibu
menurut batasan dari Tenth Revision of
The International  Classification  of
Desease (ICD-10) adalah  kematian
wanita yang terjadi pada saat kehamilan
atau dalam 42 hari setelah berakhirnya
kehamilan. Kematian ibu disebabkan oleh

kejadian yang berhubungan dengan
kehamilan baik yang diperberat oleh
kehamilan tersebut maupun
penanganannya. Kematian ibu bukan

yang disebabkan oleh kecelakaan atau
kebetulan. !

Angka  kematian (AKI)
merupakan salah satu indikator
pembangunan kesehatan dalam RPJMN
2015-2019 dan SDGs. Menurut SDKI
angka kematian ibu sudah mengalami
penurunan pada periode tahun 1994-2012
yaitu pada tahun 1994 sebesar 390 per
100.000 kelahiran hidup , tahun 1997
sebesar 334 per 100.000 kelahiran hidup,
tahun 2002 sebesar 307 per 100.000
kelahiran hidup, tahun 2007 sebesar 228
per 100.000 kelahiran hidup. Pada tahun
2012, angka kematian ibu mengalami
peningkatan sebesar 359 per 100.000
kelahiran hidup dan pada tahun 2015

ibu

berdasarkan data SUPAS 2015 AKI
mengalami penurunan menjadi
305/100.000  kelahiran hidup. Tetapi,

Indonesia gagal dalam memenuhi target
MDGs tahun 2015 karena didalam target
pencapaian Milennium Development Goal
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(MDGs) nomor lima MDGs
mentargetkan  bahwa  setiap  negara
yang  telah menyepakati MDGs harus

berhasil mengurangi 3% risiko jumlah
kematian ibu  menjadi  102/100.000
kelahiran hidup pada tahun 2015.!

Lima penyebab kematian ibu
terbesar  yaitu perdarahan, hipertensi
dalam kehamilan, infeksi, partus lama
atau macet dan abortus. Kematian ibu di
Indonesia masih didominasi oleh tiga
penyebab  utama  kematian yaitu
perdarahan, hipertensi dalam kehamilan
dan infeksi.

Tablet tambah  darah  yang
mengandung zat besi memiliki peran vital
terhadap pertumbuhan janin, saat hamil
asupan zat besi harus ditambah mengingat
selama kehamilan volume darah pada

tubuh ibu meningkat. Sehingga, untuk
dapat memenuhi kebutuhan ibu dan
menyuplai makanan serta oksigen pada
janin  melalui  plasenta, dibutuhkan
asupan zat besi yanglebih banyak.
Pembangunan  kesehatan  yang
dimaksud sebagai proses yang terus
menerus dan progresif untuk
meningkatkan derajat kesehatan

masyarakat tertuang dalam visi dan misi
Indonesia sehat yang merupakan salah satu
tanggung jawab bidan dikomunitas. Salah
satu program yang didalamnya termaksud

mengenai  kebidanan  adalah  upaya
kesehatan. 2
Angka Kematian Ibu (AKI)

mengacu pada jumlah kematian ibu yang
terkait dengan masa kehamilan persalinan,
dan nifas. Berdasarkan data dari WHO
tahun 2011 AKI 500.000 pertahunnya
meninggal saat hamil dan bersalin.
Berdasarkan data survey demografi
kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012
menyebutkan bahwa Angka kematian ibu
mencapai 3512 per 100.000 kelahiran
hidup dan Angka Kematian Bayi AKB 32
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per 1000 kelahiran hidup Sedangkan target
dalam Millennium Development Goals
(MDGs) yaitu sebesar 102 pada tahun
2015. Salah satu masih tingginya AKI di
Indonesia disebabkan oleh anemia. *

Faktor tertinggi penyebab
kematian pada ibu hamil yakni terjadinya
perdarahan dengan jumlah sebanyak 82
kasus, eklamsia atau kejang pada wanita
yang disebabkan oleh hipertensi yang
disebabkan kehamilan (hipertensi
gestasional) sebuah penyebab signifikan
kematian ibu melahirkan dengan jumlah
612 kasus, faktor tertinggi ketiga yakni
terjadinya infeksi pada kehamilan dengan
jumlah sebanyak 21 kasus.*

Berdasarkan  angka  kejadian
tersebut angka kematian ibu tertinggi
disebabkan karena perdarahan yang

disebabkan oleh anemia pada kehamilan

yang sering disebut dengan anemia
defisiensi besi, Sekitar 125% kasus anemia
selama kehamilan adalah karena
kekurangan zat besi.’

Sebagian  besar  perempuan
mengalami anemia selama kehamilan, baik
di negara maju maupun negara

berkembang. Badan Kesehatan Dunia atau
World Health  Organization (WHO)
memperkirakan bahwa 35-75 % ibu hamil
di negara berkembang dan 18 % ibu hamil
di negara maju mengalami anemia.
Namun, banyak diantara mereka yang
telah menderita anemia pada saat konsepsi,
dengan perkiraan prevalensi sebesar 43 %
pada perempuan yang tidak hamil di
negara berkembang dan 12 % di negara
lebih maju. ¢

Berdasarkan survey pendahuluan
yang dilakukan peneliti di  Desa
Garingging didapatkan dari 10 orang ibu
hamil 6 orang ibu hamil yang mengalami
anemia diketahui dari pemeriksaan yang
dilakukan  oleh  tenaga  kesehatan.
Demikian juga ketika peneliti melakukan
wawancara kepada 10 orang 1ibu hamil
hanya 4 orang ibu hamil yang mengerti
tentang manfaat mengkonsumsi zat besi.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui Hubungan Pengetahuan dan
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Sikap Ibu Hamil Tentang Manfaat
Mengkonsumsi Zat Besi Di Desa
Garingging Tahun 2019.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Cross Sectional dimana objek
penelitian hanya diobservasi (di ukur) satu
pengamatan atau survey dalam kurun
waktu yang bersamaan berupa keusioner
berisi tentang pengetahuan dan sikap ibu
hamil tentang manfaat mengkonsumsi zat
besi pada masa kehamilan. Penelitian ini
dilakukan bulan Mei sampai Juni 2019.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik total sampling, di mana seluruh
populasi  digunakan sebagai sampel.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil yang masuk dalam
kriterian inklusi sebanyak 30 orang yang
berada di desa garingging tahun 2019.”
Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung dengan menggunakan kuesioner
yang diberikan kepada responden yang
berisi daftar pertanyaan serta jawaban
yang telah disiapkan. Data sekunder
diperoleh dari data yang tercatat di
Polindes Garingging Tahun 2019. Analisa

data dilakukan dengan uji statistic
menggunakan chi-square, untuk melihat
adanya  hubungan  antara  variable

independen dan variable dependen dengan
derajat kemaknaan o =0,05. Apabila p
value < 0,05 maka Ho ditolak dan apabila
p value > 0,05 maka Ho gagal ditolak®.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Berdasarkan umur diketahui dari
30 responden (100%) mayoritas responden
dengan umur 20-35 sebanyak 23 orang
(76,7%). Semakin muda dan semakin tua
umur seorang ibu yang sedang hamil, akan
berpengaruh terhadap kebutuhan gizi yang
diperlukan. Umur muda perlu pertambahan
yang banyak karena selain digunakan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
dirinya sendiri juga harus berbagi dengan
janin yang sedang dikandung. !>

Berdasarkan pekerjaan dari 30
responden (100%) mayoritas responden
dalam keadaan bekerja sebanyak 20 orang
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(66,7%). Pekerjaan adalah aktivitas yang
dilakukan sehari — hari untuk mencari
nafkah guna memenuhi kebutuhan hidup.
Pekerjaan dapat menggambarkan tingkat

kehidupan  seseorang  karena  dapat
mempengaruhi sebagian aspek kehidupan
seseorang termasuk pemeliharaan
kesehatan dengan penghasilan yang
didapatka dari pekerjaan tersebut.

Dinyatakan bahwa jenis pekerjaan dapat
berperan dalam pemenuhan zat — zat gizi
pada masa kehamilan. 3

Berdasarkan Pendidikan dari 30

responden (100%) mayoritas dengan
dengan pendidikan SMA 16 responden.
(53,3%). Tingkat pendidikan yang
diperoleh seseorang dari bangku sekolah
dapat mempengaruhi pengetahuan
seseorang, makin tinggi pendidikan
seseorang makin tinggi pengetahuan

tentang kesehatan terutama dalam upaya
pencegahan kekurangan gizi dan kadar
hemoglobin pada ibu hamil pada masa
kehamilannya.'* Pendidikan adalah suatu
bantuan yang diberikan pada individu,
kelompok dalam rangka  mencapai
peningkatan kemampuan yang diharapkan,
sehingga dengan pendidikan yang semakin
tinggi akan semakin baik dalam
pemahaman tentang kesehatannya.'®

Hal ini sejalan dengan berbagai
kajian yang menunjukkan adanya korelasi
yang kuat antara tingkat pendidikan
dengan status kesehatan. Ross dan
Mirowsky dalam penelitiannya
menyimpulkan, adanya efek positif dari
lamanya (tahun) pendidikan dengan
kesehatan yang konsisten, dengan argumen
bahwa lamanya tahun sekolah dapat
mengembangkan kapasitas kehidupan
yang efektif yang pada akhirnya akan
mempengaruhi  kesehatan,  termasuk
bekerja penuh-waktu, dapat menjalankan
pekerjaan dengan baik, meningkatkan
kesejahteraan, ekonomi, dapat mengontrol
diri, lebih dapat mendukung sosial, dan
bergaya hidup sehat. ° Argumen ini didasari
oleh “Human capital theory and status
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attainment model”.!° Sekolah memberikan
keterampilan umum, terutama berkaitan
dengan kognitif, keterampilan khusus
yang berguna untuk bekerja, nilai-nilai
sosial, perilaku dan mempunyai disposisi
penting untuk pencapaian suatu tujuan
"pendidikan tinggi mengajarkan orang
untuk berpikir lebih logis dan rasional,
dapat melihat sebuah isu dari berbagai sisi
sehingga dapat lebih melakukan analisis
dan memecahkan suatu masalah. Selain
itu, pendidikan tinggi memperbaiki
keterampilan kognitif yang diperlukan
untuk dapat terus belajar di luar sekolah. '

Berdasarkan  paritas dari 30
responden (100%) mayoritas dengan
dengan pendidikan SMA 16 responden.
(53,3%). Paritas secara luas mencakup
gravid ( jumlah kehamilan), premature
(jumlah  kelahiran), abortus (jumlah
keguguran). Paritas dalam arti khusus yaitu
jumlah atau banyak anak yang dilahirkan.
Paritas dikatakan tinggi bila seorang ibu
melahirkan anak ke empat atau lebih.
Seorang ibu yang sudah mempunyai tiga
anak dan terjadi kehamilan lagi maka
keadaan  kesehatannya  akan  mulai
menurun, sering mengalami kurang darah
(anemia), terjadi perdarahan lewat jalan
lahir dan letak bayi sungsang ataupun
melintang.'®
Analisis Bivariat

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa terdapat hubungan pengetahuan dan
sikap. Ibu hami yang berpengetahuan
bayik mayoritas mengkonsumsi tablet zat
besi. Ibu hamil yang berpengetahuan
cukup 5 orang tidak mengkonsumsi tablet
zat besi, dan 5 ibu hamil yang
berpengetahuan kurang tidak
mengkonsumsi tablet zat besi.. Dari hasil
uji statistik chi-square diperoleh nilai p =
0,000 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dan sikap ibu hamil
dalam mengkonsumsi tablet zat besi desa
garingging tahun 2019.
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Tabel 1. Hubungan Pengetahuan dan Sikap

Tingkat Pengetahuan Sikap
Mengkonsumsi
Baik 112
Cukup 0
Kurang 0
Total 112

Nilai P*
Tidak Mengkonsumsi
1 0.000
5
5
11

* Chi-Square

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
ada hubungan pengetahuan dan sikap
dengan p value < dari 0.05 (p= 0,000). Hal
ini sejalan dengan teori yang menyatakan
pengetahuan berpengaruh terhadap sikap,
semakin tinggi pengetahuan seseorang
maka semakin seseorang akan bersikap
positif. Menurut Notoadmojo, semakin
baik pengetahuan seseorang maka akan
lebih positif akan sikap dan perilaku, hal
ini sejalan dengan hasil penelitian saya,
semakin baik pengetahuan ibu tentang
manfaat mengkonsumsi zat besi, semakin
positif ibu dalam mengkonsumsi tablet zat
besi tersebut.

Pengetahuan  adalah  hasil  dari
penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera
yang dimilikinya (mata, hidung, telinga,
dan sebagainya). Pada waktu penginderaan
sampai menghasilkan pengetahuan
tersebut sangat dipengaruhi intensitas
perhatian dan persepsi terhadap objek. '

Faktor faktor yang mempengaruhi
pengetahuan yaitu pendidikan,
informasi/media massa, sosial, budaya
dan ekonomi, lingkungan pengalaman
dan usia."’

Penelitian ini telah sesuai dengan teori
yang yang menyebutkan faktor-faktor
yang mempengaruhi pengetahuan.
Namun, dari keenam poin tersebut
terdapat satu poin yang tidak peneliti
ukur yaitu pada poin media
massa/informasi karena menurut peneliti
jika mengukur informasi atau media
massa pada masing-masing individu
akan diperoleh hasil yang kompleks dan
berbeda-beda, dimana antara sumber
informasi yang diperoleh dari individu
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satu dengan yang lain belum tentu teruji
kebenarannya. Sehingga, dalam penelitian
ini peneliti tidak mengukur poin media
massa / informasi dimana responden
biasanya memperoleh informasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Erna

dengan judul hubungan tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku
mengenai zat besi terhadap kejadian

anemia pada ibu hamil di Puskemas
Jatilawang Kabupaten Banyumas tahun
2008 yaitu paling banyak responden
memiliki Tingkat pengetahuan cukup
(50%).'® Penelitian yang dilakukan oleh
Lindung dengan judul hubungan tingkat
pengetahuan tentang anemia dengan
kejadian anemia pada ibu hamil tahun
2013 menyebutkan bahwa paling banyak
responden memiliki tingkat pengetahuan
baik (50%). Begitu juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fuadi dengan judul
hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil
tentang anemia defisiensi besi terhadap
kepatuhan mengkonsumsi tablet zat besi
tahun 20012 menyebutkan bahwa sebagian
besar responden berpengetahuan baik
(56,6%).

Perbedaan hasil penelitian tersebut
dapat terjadi karena tingkat pengetahuan
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti umur, pendidikan, media
massa atau informasi, sosial,budaya dan
ekonomi, lingkungan serta pengalaman.
Tetapi, penyebab perbedaan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya maupun dalam penelitian ini
bervariasi, seperti  penelitian  yang
dilakukan oleh Lindung dimana sebagian
besar responden (61,12%) berpendidikan
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tinggi sehingga wajar jika paling banyak
responden berpengetahuan baik, tetapi
pada penelitian yang dilakukan oleh
Fuady sebagian besar berpendidikan
rendah (36,6%) tetapi sebagian besar
berpengetahuan baik (56,6%). 12

Pada penelitian yang dilakukan
sebagian besar berpendidikan rendah
sehingga wajar jika sebagian besar
berpengetahuan cukup.?’ Pada penelitian
ini sebagian besar responden
berpendidikan tinggi namun diperoleh
hasil bahwa paling banyak yang
berpengetahuan cukup. Selain itu jika
dilihat berdasarkan karaketristik
responden  sebagian besar  memiliki
karakteristikk ~ yang  baik  sehingga
diharapkan dengan karakteristik tersebut
responden sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan yang baik. Hal ini dapat
disebabkan karena kurangnya informasi
yang diperoleh responden mengenai
konsumsi tablet tambah darah ,sedangkan
dalam penelitian ini peneliti tidak
melakukan analisis terhadap salah satu

faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan yaitu informasi atau media
massa dimana responden biasa
memperoleh informasi.

SIMPULAN

Dari hasil pembahasan, maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan
Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Tentang
Manfaat Mengkonsumsi Zat Besi Di Desa
Garingging Tahun 2019” dengan jumlah
30 responden dan pengolahan data yang
telah dilakukan dengan menggunakan
SPSS maka dapat disimpulkan bahwa: ada
hubungan sikap pengetahuan dan sikap ibu
mengkonsumsi zat besi dengan p value <
dari 0.05 (p= 0,000)ada hubungan antara
pendidikan dan kunjungan pada ibu nifas
dengan p value < dari 0.05 (p= 0,000).
SARAN

Diharapkan kepada pelayanan
kesehatan agar memberikan informasi
Pengetahuan kepada ibu hamil tentang
pentingnya mengkoonsumsi tablet zat besi
dan Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan
sebagai salah satu referensi perpustakaan
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di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
(STIKes) Mitra Husada Medan bagi
penelitian selanjutnya.
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